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Pendahuluan  

Diabetes mellitus merupakan penyakit degeneratif yang mengalami peningkatan dengan 
tajam, dapat diakibatkan oleh perubahan gaya hidup seseorang karena adanya urbanisasi, 
modernisasi, dan globalisasi  (Rasyid, Susilawati, Laeto, Inggarsih, & Diba, 2020). Tahun 2030 
dimungkinkan akan ada peningkatan prevalensi diabetes mellitus menjadi 578,4 juta orang, dan 
akan terus mengalami peningkatan menjadi 700,2 juta orang pada tahun 2045, sehingga hal ini 
menjadi masalah utama di dunia  (Suwanti, Andarmoyo, & Purwanti, 2021). Di sedangkan di 
Indonesia pada tahun 2030 prevalensi diabetes mellitus diperkirakan akan mencapai 21,3 juta 
orang (Rosyid, Hudiawati, & Kristinawati, 2019).  

Diabetes melitus sangat mempengaruhi kesehatan psikologi, fungsi fisik, dan peranan 
social yang merupakan ukuran kualitas hidup dari penderitanya,  hal ini dapat terjadi karena 
diabetes mellitus akan menyertai seumur hidup penderitanya  (Meidikayanti & Wahyuni, 2017). 
Lansia penderita diabetes mellitus yang lama lebih rentan terhadap kualitas hidup yang buruk  
(Ariana, Sujadi, & Aryati, 2019). Kualitas hidup berhubungan erat dengan morbilitas dan 
mortalitas sehingga penting untuk mendapatkan perhatian yang serius (Erda, Harefa, & Revi 
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 People with Diabetes Mellitus need long-term care and treatment to improve 
their quality of life. Family support and self-efficacy are believed to have an 
influence on the quality of life of elderly people with diabetes mellitus. The 
objective of the study was to identify family support, self-efficacy and quality 
of life for elderly people with diabetes mellitus. This study is a descriptive 
analytic study with a cross-sectional approach.  The sample in this study were 
elderly people with diabetes mellitus who were selected using a purposive 
sampling technique with a total of 54 respondents. Furthermore, univariate 
data analysis was carried out using the frequency distribution and statistical 
tests using the Spearman Rho Test. The results of the Rho Spearman analysis 
showed that family support was positively correlated with the quality of life of 
elderly people with diabetes mellitus (rho=0.579; p<0.01). Meanwhile, the 
results of the Rho Spearman analysis showed that self-efficacy correlated 
positively with the quality of life of elderly people with diabetes mellitus 
(rho=0.537; p<0.01). The recommendation from the results of this study, is that 
nurses can increase family support and self-efficacy for elderly people with 
diabetes mellitus by forming a support group consisting of families who have 
elderly family members with diabetes mellitus so that they can share 
information related to how to provide family support to provide positive 
reinforcement and motivation to elderly people with hypertension so that their 
quality of life increases. 
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Yulia, 2020). Dalam menentukan intervensi pelayanan kesehatan salah satu kriterianya dengan 
mengatahui kualitas hidup penderitanya, yang akan dipengaruhi oleh berbagai factor seperti 
usia, status pernikahan, lama menderita dan komplikasi yang dialami, kecemasan serta 
dukungan keluarga  (Lee & Oh, 2020).  

Dukungan keluarga merupakan penunjang dalam intervensi keperawatan dan bagian 
penting dari seseorang dalam mengatasi strees dan beban emosionalnya, serta dapat memiliki 
pengaruh terhadap kualitas hidup penderitanya (Adinata, Minarti, & Kastubi, 2022). Lansia 
penderita diabetes mellitus dimungkinkan akan memiliki masa-masa sulit seperti penerimaan 
diri, pengontrolan gula darah, pengaturan pola diet, dan melakukan aktivitas yang sesuai untuk 
penderita diabetes mellitus, sehingga akan memerlukan bantuan perawatan dari dukungan 
keluarga (Nurhayati, Veronika, Ambarsari, Rustini, & Farida, 2022). Sikap menerima kondisi 
penyakit yang dialami dapat diupayakan dengan dukungan keluarga yaitu memberikan rasa 
nyaman, motivasi, perhatian dan kasih saying sehingga dapat mencapai kesembuhan 
(Prasetyaningsih, Hartono, & Himawan, 2022). Lansia penderita diabetes mellitus yang 
mendapatkan dukungan keluarga cenderung untuk berprilaku patuh terhadap pengobatan yang 
dilakukan sehingga dapat mencegah komplikasi dari penyakitnya (Galuh & Prabawati, 2020). 

Selain dukungan keluarga, efikasi diri juga dapat mempengaruhi perilaku lansia penderita 
diabetes mellitus (Clara, Irawaty, & Dahlia, 2021). Efikasi diri dapat mendorong keyakinan 
penderita diabetes mellitus untuk berperilaku positif melakukan penyesuaian gaya hidup untuk 
mencapai tujuan pengobatan (Ramadhani & Dwi Nur Aini, 2020). Keyakinan ini menentukan 
bagaimana perasaan seseorang, berpikir, memotivasi dan berperilaku untuk melakukan 
aktivitas perawatan diri diabetes melitus yang direkomendasikan (Tharek, et al., 2018).  Efikasi 
diri merupakan hal yang penting terutama dalam perawatan primer bagi lansia penderita 
diabetes melitus di komunitas untuk melakukan aktivitas perawatan diri sehingga dapat 
mengatasi penyakitnya dan mencegah komplikasi  (Sousa, et al., 2020). 

Tujuan penatalaksanaan diabetes mellitus yang utama adalah untuk mencegah komplikasi 
yang ditimbulkan, yang diyakinin dapat mempengaruhi kualitas hidup penderitanya (Ferawati, 
Ferawati, & Sulistyo, 2020). Dengan demikian untuk mendukung pengobatannya maka perlu 
diketahui tingkat dukungan keluarga yang dapat mempengaruhinya, efikasi diri yang 
dimilikinya, serta tingkat kualitas hidupnya. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan dukungan keluarga yang dilakukan, efikasi diri 
yang dimiliki, dan kualitas hidup lansia penderita diabetes mellitus.  

 
Methods  

Penelitian ini menggunakan pedekatan cross sectional dengan metode survey, yang 
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Jenggawah dengan menggunakan teknik purposive 
Sampling didapatkan 54 lansia dengan diabetes mellitus sebagai responden. Sebelum 
melakukan pengisian kuesioner penelitian ini untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu 
diminta untuk mengisi informed concent. Selanjutnya dilakukan analisa data secara univariat 
dan bivariat, hal ini ntuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variable dengan 
menggunakan distribusi frekuensi dan hubungan antar variabel penelitian dengan 
menggunakan iji statistic Spearman Rho.  
 
Results 

Tabel 1. Data Deskripstif Variabel Penelitian 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 
Dukungan keluarga   

Baik 26 48,15 
Cukup 12 22,22 
Kurang 16 29,63 

Efikasi Diri   
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Tinggi 29 53,7 
Rendah 25 46,3 

Kualitas Hidup   
Baik 36 66,7 
Buruk 18 33,3 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 48,15% responden memiliki dukungan keluarga 
yang baik, 53,7% responden memiliki efikasi diri yang tinggi , dan 66,7% mempunyai kualitas 
hidup yang baik.  

 

Table 2. Hasil Uji Statistik Variabel Penelitian 

Variabel 
Kualitas Hidup 

Baik Buruk 
Koefisien 
Korelasi 

Sig. 

Dukungan Keluarga 

0,579 0,001 
Baik 20 6 
Cukup 8 4 
Kurang 8 8 

Efikasi Diri 
0,537 0,001 Tinggi 25 4 

Rendah 11 14 

Hasil analisis data penelitian ini dengan uji Rho-Spearman menunjukkan antara dukungan 
keluarga yang diberikan dengan kualitas hidup lansia penderita diabetes mellitus memiliki 
korelasi positif sangat siignifkan yaitu 0,579 dengan sig.=0,00 (p<0,01). Begitu juga dengan hasil 
analisis data berikutnya menunjukkan ada korelasi positif sebesar 0,537 dengan sig.=0,001 
(p<0,01) antara efikasi diri yang dimiliki dengan kualitas hidupnya. 

 
Pembahasan 

Dukungan keluarga yang baik pada hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa dukungan keluarga sebagain besar didaptkan oleh 
penderita diabetes mellitus tipe 2 (Damanik, Lubis, & Mutiara, 2019). Dari penelitian ini dapat 
diketahui bagaimana keluarga memberikan dukungan emosional dan instrumental dengan baik 
untuk mengontrol perilaku seputar manjemen dirinya. Dukungan keluarga yang baik sangat 
penting dalam pengelolaan penyakit dan digunakan sebagai dasar dalam merancang intervensi 
pada penderita diabetes mellitus (Pesantes, et al., 2018). 

Dari variable efikasi diri diketahui bahwa lansia penderita diabetes mellitus memiliki 
efikasi diri yang tinggi, yang dimungkinkan dapat dipengaruhi oleh usia responden yang sudah 
lansia dan memiliki pengalaman dalam pengelolaan penyakitnya sehingga pasien lebih 
menerimahnya (Nellisa, Khairani, & Rahmawati, 2022). Penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa lansia cenderung memiliki efikasi diri yang lebih baik (Ramadhani & Dwi Nur Aini, 
2020).  Efikasi diri pada lansia penderita diabetes mellitus dianggap factor penting dalam 
memulai dan mempertahankan aktivitas perawatan diri dan dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya (Hager, et al., 2019). Dengan kata lain efikasi diri pada penderita diabetes mellitus 
merupakan keyakinan yang dirasakan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk mencapai 
tujuan pengobatan yaitu terkontrolnya kadar gula darah (Sousa, et al., 2020). Tingkat efikasi 
yang tinggi akan mempengaruhi lansia penderita diabetes mellitus dalam membuat keputusan 
terkait prilaku yang akan dilakukan  (Amelia, Ariga, Rusdiana, Sari, & Savira, 2018). Dengan 
mengontrol kadar gula darahnya untuk tetap dalam rentang normal, maka lansia dapat 
menikmati masa tuanya dengan baik meskipun dengan penyakit diabetes mellitus.  

Selanjutnya dari variable kualitas hidup diketahui bahwa responden memiliki kualitas 
hidup yang baik. Penelitian sebelumnya yang sejalan dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh 
Huayanay-Espinoza, et al., (2021) menyatakan bahwa kualitas hidup yang lebih baik.  Lansia 
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penderita diabetes mellitus dapat mempersepsikan kualitas hidupnya secara berbeda dan hal 
tersebut dipengaruhi oleh keadaan mental, tingkat ketergantungan pada orang lain melalui 
layanan, hubungan sosial, kepercayaan pribadi dan hubungan dengan lingkungan serta 
kesehatan fisiknya (Levterova, Levterov, & Dragova, 2016). Selain itu kualitas hidup lansia 
penderita diabetes mellitus dalam hal kesejahteraan fisik, sosial, dan psikologis dapat 
dipengaruhi faktor klinis dan metabolik, sehingga pengukurannya merupakan bagian penting 
dari perawatan yang diberikan dan manajemen penyakit. 

Hasil uji bivariat menunjukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan 
kualitas hidup lansia penderita diabetes mellitus. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis 
penelitian diterima, dimana dukungan keluarga memiliki korelasi positif dengan kualitas hidup 
lansia penderita diabetes mellitus. Asumsinya, dukungan keluarga yang semakin baik maka 
kualitas hidupnya juga semakin baik. Dan semakin kurang dukungan keluarga maka akan 
semakin buruk kualitas hidupnya.  Dukungan keluarga pada lansia penderita diabetes mellitus 
sangat membantu untuk meningkatkan keyakinannya dalam melakukan pengobatan diabetes 
melitus yang benar, sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidupnya dalam menikmati 
kehidupan masa tuanya  (Ratnawati, TriWahyudi, & Zetira, 2019).  Dengan dukungan keluarga 
penderita diabetes mellitus merasa lebih nyaman dan dihargai sehingga mempengaruhi 
semakin membaik kualitas hidupnya, dalam hal ini penderita diabetes mellitus yang 
mendapatkan dukungan keluarga cenderung untuk patuh terhadap program pengobatan yang 
dapat mempengaruhi kualitas hidupnya.   

Hasil uji statistik dengan menggunakan Rho-Spearman diketahui bahwa efikasi diri yang 
dimiliki ada hubungannya dengan kualitas hidupnya, jadi hipotesis penelitian diterima yaitu 
efikasi diri berkorelasi positif dengan kualitas hidup. Asumsinya, semakin tinggi efikasi diri 
maka akan kualitas hidup nya semakin lebih baik. Namun apabila efikasi dirinya makin lebih 
rendah maka kualitas hidup akan makin buruk. Tinggi rendahnya efikasi diri pada lansia 
penderita diabetes mellitus akan menetukan kemampuannya dalam melakukan menajemen 
diabetes mellitus sehingga dapat memperbaiki kulalitas hidupnya. Penelitian oleh Omran & 
Mcmillan (2017) yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi diri pasien diabetes 
tipe 2 berhubungan dengan kualitas hidupnya. Penelitian yang lain sama menunjukkan bahwa 
efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kualitas hidup lansia dengan penyakit kronis yang 
tinggal di komunitas  (Yuan, et al., 2021). Efikasi diri yang dimiliki baik tentunya juga kualitas 
hidupnya akan baik. 

Efikasi diri terkait pengelolaan diabetes dalam artian pengelolaan diri akan berdampak 
pada kontrol glikemik dan tentunya mengurangi komplikasi dan pada akhirnya meningkatkan 
kualitas hidup pasien  (Amelia, Lelo, Lindarto, & Mutiara, 2018). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kualitas hidp dapat dipengaruhi oleh faktor klinis dan metabolik, sehingga 
untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik dapat dilakukan dengan mencegah komplikasi 
dan pelaksanaan manajemen perawatan diri yang efektif (Levterova, Levterov, & Dragova, 
2016). Strategi perawatan diabetes melitus harus berpusat pada penderitanya dan dilakukan 
dengan mempertimbangkan faktor psikososial, salah satunya efikasi diri untuk meningkatkan 
perilaku pengendalian penyakit sehingga kualitas hidupnya semakin baik  (Huayanay-Espinoza, 
et al., 2021). Pendidikan yang tepat dan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan efikasi 
diri dari pasien diabetes yang selanjutnya akan diikuti dengan peningkatan kualitas hidupnya.  

 
Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukan bahwa (1) dukungan keluarga yang 
didapatkan sudah baik, efikasi diir yang dimiliki sudah tinggi dan kualitas hidupnya sudah baik, 
(2) antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup memiliki hubungan yang positif seca 
signifikan. Artinya apabila keluarga memberikan dukungan semakin baik maka kualitas hidup 
lansia akan semakin baik , (3) antara efikasi diri yang dimiliki memiliki hubungna positif yang 
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signifikan dengan kualitas hidup. Artinya jika semakin lebih baik efikasi diri maka kualitas 
hidupnya juga akan makin baik. 
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